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KAJI ULANG KONSEP MODAL SOSIAL DALAM MASYARAKAT
PLURALIS

Nina Zulida Situmorang
Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma, Jakarta
Email: ninasitumorang@yahoo.com

Abstrak

Indonesia memiliki lebih kurang 600 suku bangsa dengan identitas dan
kebudayaan yang berbeda sehingga dikenal dengan masyarakat multikultural dan
pluralitas suku bangsa yang mendiami beribu pulau. Sebagai masyarakat komunal
yang mempunyai nilai-nilai yang mendukung pengembangan budaya. konflik
berdarah antar kelompok yang bernuansa kesukuan dan agama acap terjadi dan
menimbulkan korban yang tidak sedikit. Modal sosial menjadi salah satu alternatif
dalam memberikan pencerahan tentang makna kepercayaan, kebersamaan dan
toleransi. Menurut Putnam (1993). modal sosial didefinisikan sebagai suatu nilai
mutual trust (kepercayaan) antara anggota masyarakat dan masyarakat terhadap
pemimpinnya. Pilarnya adalah jaringan (networks). norma-norma (norms), dan
kepercayaan sosial (social trust) yang mendorong pada sebuah kolaborasi sosial
(koordinasi dan kooperasi) untuk kepentingan bersama. Diperlukan suatu
Jaringan sosial yang ada dalam masyarakat, dan norma yang mendorong
produktivitas komunitas yang memberi hasil yang diinginkan maupun hasil yang
tidak diinginkan (Putnam. 1993). Jaringan ini terbentuk atas kesamaan suku atau
daerah, agama, politik dan lain-lain. Terwujudnya konsep modal sosial dalam
realitas masyarakat akan memberikan kekuatan untuk mewujudkan demokrasi.

Kata kunci : modal sosial, masyarakat. pluralis

I. Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang terletak di khatulistiwa dengan potensi
kekayaan sumber daya alam melimpah mulai dari kekayaan laut, hutan, hingga
barang tambang yang tersebar dari Sabang sampai Merauke, di samping letaknya
yang strategis secara geografis. Sumber daya alam tersebut Alam Indonesia yang
kaya-raya dan dirawat dengan baik oleh nenek moyang kita juga menjadi salah
satu faktor yang membuat kepulauan nusantara menjadi sumber perhatian dunia.
Selain itu Indonesia memiliki lebih kurang 17.600 pulau dengan ‘hanya’ 6.000
pulau yang berpenghuni. Setiap pulau terdiri dari suku-suku yang berjumlah sekitar
600 suku bangsa dengan identitas dan kebudayaan yang berbeda.
Keanekaragaman Bangsa Indonesia yang terserap dalam tatanan sosial. agama
dan suku bangsa, telah ada sejak zaman dahulu yang merupakan kekayaan dalam
khasanah budaya. Kemajemukan bangsa atau pluralisme bangsa ini sesungguhnya
dapat dipandang sebagai suatu berkah karena menjadi potensi dan sumber
kekuatan jika dapat dikembangkan ke arah perpecepatan pencapaian
kesejahteraan dan persatuan masyarakat.

Fakta berbicara lain, potensi tersebut pada era reformasi bukan menjadi,
modal bangsa. bahkan menjadi sumber perselisihan dan memicu perpecahan
bangsa. Karena itu penting bagi bangsa Indonesia pada era reformasi yang muncul
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sejak tahun 1998 yang ingin mewujudkan citacita membangun Indonesia Baru
dalam suatu “masyarakat multikultural Indonesia™ yang bercorak “masyarakat
majemuk™ (Suparlan, 2002). Potensi atau modal tersebut yang dalam makalah ini
disebut dengan modal sosial.

Modal sosial merupakan salah satu elemen yang terkandung dalam
masyarakat, berbentuk nilai dan norma yang dipercayai dan dijalankan oleh
sebagian besar anggota masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, yang secara
langsung maupun tidak langsung mempengaruhi kualitas hidup individu dan
keberlangsungan komunitas masyarakat. Konsep modal sosial (social capital)
awalnya dipopulerkan oleh Robert Putnam (1993) setelah menulis artikel hasil
penelitiannya di Italia tahun 1985 diikuti oleh Francis Fukuyama (1995, 2000) dan
setelah itu semakin banyak dijadikan pembahasan dan penelitian. Putnam (1993)
mendefinisikan modal sosial sebagai suatu nilai mutual trust (kepercayaan) antara
anggota masyarakat dan masyarakat terhadap pemimpinnya. Modal sosial
sebagai institusi sosial melibatkan jaringan (networks), horma-norma (norms), dan
kepercayaan sosial (social trusf) yang mendorong pada sebuah kolaborasi sosial
untuk kepentingan bersama. Fukuyama (1997) mendefenisikan modal sosial
adalah serangkaian nilai-nilai atau norma-norma informal yang dimiliki bersama di
antara para anggota suatu kelompok masyarakat yang memungkinkan terjalinnya
kerjasama di antara mereka. Secara umum munculnya perhatian pada topik
tersebut karena lemahnya jalinan sosial masyarakat dan hubungan yang tidak
harmonis antar individu. Jika konsep defenisi ditelusuri dan dipahami konsep
modal sosial bukanlah suatu keniscayaan dalam bangsa Indonesia karena konsep
tersebut bukan sekedar value atau falsafah bangsa namun sudah terejawantahkan
dalam perilaku masyarakat sehari-hari sejak zaman dahulu. Hal tersebut yang
membuat perlunya kaji (ulang) konsep modal sosial dalam kondisi kekinian dan
model terapan yang digunakan.

Il. Metode
Makalah ini menggunakan metode kajian teoritik berdasar data-data dan diteratur
bersumber jurnal-jurnal penelitian, buku dan makalah lainnya. Berdasarkan

penelusuran dengan konsep modal sosial dapat digunakan dalam penelitian
dengan tema sama.

lll. Bahasan

Dua tokoh utama Putnam dan Fukuyama yang mengembangkan konsep modal
sosial memberikan defenisi yang penting. Meskipun berbeda dalam pendekatan
konsep namun keduanya memiliki kaitan erat (Spellerberg, 1997) terutama
menyangkut konsep trust (kepercayaan). Putnam mengartikan modal sosial
sebagai penampilan organisasi sosial seperti jaringan-jaringan dan kepercayaan
yang memfasilitasi koordinasi dan kerjasama bagi keuntungan bersama. Putnam
menegaskan bahwa modal sosial terkait dengan organisasi sosial, ikatan atau
hubungan sosial, norma dan kepercayaan yang memfasilitasi koordinasi dan
kerjasama untuk kuntungan bersama. Sedangkan Fukuyama menjelaskan modal
sosial sebagai kemampuan yang timbul dari adanya kepercayaan dalam sebuah
komunitas. Menurut Fukuyama kepercayaan adalah harapan yang muncul di
dalam komunitas yang berperilaku jujur, dan bekerja sama secara regular, yang
didasarkan pada norma-norma bersama di antara anggota komunitas (Fukuyama,
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1995). Dari sudut pandang psikologi, pendapat Fukuyama Dari sudut pandang
psikologi, pendapat oleh kelompok teori kepribadian (traits theorist) yang
melihat bahwa munculnya suatu kelompok kerja yang kohesif baru akan terjadi
kalau individu memiliki sifat kepribadian tertentu yang mendukung interaksi sosial.
Artinya modal sosial sebagai sesuatu traits (sifat) yang melekat (embedded) pada
diri individu yang berupa tata nilai kehidupan dan aturan yang dianut dan
dijalankan oleh individu yang memfasilitasi kerjasama yang baik (Ancok, 2003).
Untuk memahami secara sederhana dan sistematis tentang modal soaial
dapat dibuat bagan tipologi modal sosial berdasar beberapa literatur (Eko, 2003)

dalam demokrasi,
atau pemimpin dengan yang dipimpin) serta hubungan horizontal
atau antar komunitas dalam masyarakat).
Bagan 1
Tipologi modal sosial
dalam konteks demokrasi

Responsivitas

- Vertikal Horizontal
(pemerintah dan rakyat) (antarwarga)
Struktural (hubungan | DPRD ] Paguyuban
dan organisasi) Forum warga Asosiasi
Rakorbang Organisasi lokal
Jaringan sosial
Kognitif (norma dan Kepercayaan Solidaritas
nilai) Akuntabilitas Toleransi
Kemitraan Kepercayaan
Partisipasi Kerjasama

Sumber: Diadaptasi dan dimodifikasi dari Colem

2000), North (1990), Bain
(2001).

Bagan di atas bisa

dan Hicks (1998), U

dijabarkan menjadi

dua

an (1988, 1990). Putnam (1993,
phoff (2000). Colleta dan Cullen

pemahaman besar tentang

relevansi antara modal sosial Secara horizontal, berbagai

mempunyai sejarah intelektual yang berbeda dan sangat
panjang sebagai sebuah upaya untuk memecahkan salah saty persoalan klasik ilmu
sosial: yaitu, bagaimana dan mengapa beberapa masyarakat, khususnya
masyarakat skala besar modern, memelihara tingkat kesatuan sosial dan stabilitas
politik ketika konflik sosial dan ketidakpuasan politik yang serius mungkin mudah
mengancam mereka (Eko, 2003).

Secara vertikal berbagai organisasi dan jaringan lokal menjadi tempat
interaksi antara pemerintah dan masyarakat untuk membangun kepercayaan.
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akuntabilitas, kemitraan, responsivitas dan partisipasi. Secara teoretis masyarakat
yang didirikan dengan baik dengan keberagaman dan jumlah jaringan kerja sosial
yang luas dan besar adalah perlu untuk melaggengkan kebajikan warga negara
yang diperlukan untuk pemerintahan yang demokratis. Bagi banyak teoritisi,
organisasi sukarela adalah bentuk jaringan kerja sosial yang krusial dan
kepercayaan antara warga negara dan pemimpin politik mereka. Kepercayaan
bukan hanya merupakan konsep yang dipertentangkannya sendiri, tetapi ia
mempunyai banyak sinonim dan istilah yang berhubungan erat tetapi tidak identik
dengan kebersamaan, empati, resiproksitas, kesopanan, rasa hormat, solidaritas,
toleransi, dan persaudaraan(Eko,2003).

Ada tiga komponen kapital sosial menurut Putnam (1993) yang dikaitkan
dengan kapital sosial dengan lembaga sosial yaitu jaringan sosial, norma-norma,
dan kepercayaan sosial (Field, 2003; Coleman. 1988: Fukuyama, 1997; Lin, 2001,
2004).

a. Jaringan Sosial

Jaringan-jaringan kerjasama antar manusia terwujud dari infrastruktur dinamis dari
modal sosial yang memfasilitasi terjadinya komunikasi dan interaksi yang
memungkinkan tumbuhnya kepercayaan dan memperkuat kerjasama. Masyarakat
yang sehat akan memiliki jaringan sosial yang kokoh pula yang dapat memperkuat
perasaan kerjasama anggotanya dan mendapat manfaat dari partisipasinya
(Putnam, 1995).

b. Norma-norma

Norma-norma terdiri dari pemahaman, nilai. harapan dan tujuan yang diyakini
dan dijalankan bersama oleh sekelompok orang. Norma-norma dapat terbentuk
dari agama, panduan moral, maupun standar-standar sekuler seperi kode etik yang
berupa pra-kondisi ataupun produk dari kepercayaan sosial.

¢, Kepercayaan

Kepercayaan adalah harapan yang tumbuh dalam suatu masyarakat yang
ditunjukkan oleh adanya perilaku jujur, teratur., dan kerjasama berdasarkan
norma-norma yang dianut bersama (Fukuyama, 1995). Kepercayaan sosial yang
tinggi dalam masyarakat cenderung memiliki aturan-aturan sosial bersifat positif
dan pada akhirnya terbentuk hubungan-hubungan kerjasama yang baik pula (Cox,
1995).

Tetapi modal sosial yang kian semarak memunculkan banyak sisi °
paradoksal atau modal sosial negatif. Secara horizontal kemajemukan masyarakat
menyajikan konflik ketimbang pluralisme dan kohesivitas. Ruang publik memang
menghadirkan wacana dan gerakan demokratisasi yang semarak, tetapi polarisasi
ideologis dan kepentingan muncul jauh lebih menonjol. Maraknya praktik kolusi-
nepotisme dan berbagai bentuk praktik mafia terlihat dari gejala  naiknya
peringkat praktik korupsi dan berkibarnya politisi busuk. Dalam era reformasi ini,
peran dominan birokrat agak tergeser oleh para wakil rakyat yang menunjukkan
betapa kuatnya modal sosial negatif tersebut sehingga mampu menjalarkan
pengetahuan korupsi dalam waktu singkat. Tradisi arisan yang prinsip awalnya
menjalin hubungan antaranggota sambil menggilir dana yang dapat meringankan
beban seorang anggotanya menjadi sarana pamer kekayaan. Budaya gotong
royong kebersihan kampung yang dulunya dilakukan spontan oleh masyarakat
melenceng menjadi gotong royong untuk kompetisi yang dipaksakan kepala desa
dalam rangka menyambut kunjungan pejabat tinggi.



lll. Kesimpulan dan Saran

Modal sosial sebagai sebuah konsep bukanlah sesuatu yang baru dalam
tataran hidup bangsa Indonesia. Pilar modal sosial yaitu jaringan sosial, norma-
norma dan kepercayaan menjadi perekat antar individu dalam membangun
hubungan sesama. Hal ini tampaknya yang menghilang dalam perilaku
bermasyarakat kita yang menjadi pemicu salah satu munculnya konflik di berbagai
daerah di Indonesia.
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